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ABSTRAK

Kabupaten Kampar merupakan Kabupaten yang memiliki perkebunan sawit rakyat terluas di

Provinsi Riau yaitu seluas 148.077 ha atau 17,75 oA dari luas total kebun sawit rakyat di Provinsi

Riau seluas 834.368 ha (Dinas Perkebunan Provinsi Riau, 2009), perkebunan sawit yang ada di

Kabupaten Kampar sebagian besar berada di Kecamatan Tapung. Penurunan hasil panen tandan

buah segar kelapa sawit terjadi sepanjang waktu terakhir khususnya di perkebunan sawit rakyat

yang ada di Kecamatan Tapung, penurunan ini disinyalir akibat kerentanan tanaman terhadap

p"nyutit dan varietas dari tanaman yang tidak bagus. Awal dari suksesnya penanaman kelapa

iawit ditentukan pada bibit yang ditanam, pembibitan yang diusahakan oleh rakyat yang ada di

Kecamatan Tapung rata-rata telah banyak terserang penyakit bercak daun yang disebabkan oleh

jamur dan adJjuga karena kekurangan unsur hara. Para petani yang mengusahakan pembibitan

telapa sawit yang ada di Kecamatan Tapung kebanyakan tidak mengerti tentang kultur teknis

secara benar dalam hat pembibitan dan dalam hal pengendalikan penyakit yang menyerang bibit-

Tujuan dari penelitian adalah unhrk mengetahui jenis penyakit yang menyerang, penyebab

penyakit dan tingkat serangannya pada pembibitan utama kelapa sawit di Kecamatan Tapung

kub,.rput"o Kampar. Penelitian ini menggrurakan metoda survey lapangan di lahan pembibitan

utama kelapa sawit milik rakyat yang ada di Kecamatan Tapung. Penentuan daerah(desa) sampel

dengan tekntk purposive sampling. Daerah sampel yaag dipilih adalah Petapahan laya, Karya

lndah dan Bencah kelubi daerah ini merupakan desa yang memiliki areal pembibitan kelapa sawit

di Kecamatan Taprrng. Masing-masing desa dipilih 5 petak sampel yang berukuran 15 meter x 15

meter. Tiap p"trt ru-p"l diambil 5 tanaman sebagai sampel yang diambil secara acak. Pada

masing-masing tanaman sampel dilakukan pengamatan penyakit yang menyerang dan tingkat

kerus*annya. fitrgkut kerusakan tanaman dihitung dengan metode Natawigena (1993), data jenis

dan gejala masing-masing penyakit, karakteristik patogen penyebab penyakit dianalisis secara

statistik deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel dan gambar. Hasil penelitian menunjukan

bahwa kebanyakan pembibitan utama kelapa sawit yang ada di kecamatan tapung terserang

penyakit bercak daun yang disebabkan oleh jamur Culvularia sp., jamur Cercospora sp. dan

jamar pestalotia sp.penelitian juga menemukan banyaknya bibit yang tidak dapat tumbuh normal

akibat kekurangan unsur hara penting yaitu Nitrogen.

Kata kunci : kelapa sawit, penyakit kelapa sawit, intensitas serangan.

PENDAHULUAN

Terbukanya pangsa pasar yang luas untuk hasil olahan kelapa sawit,

mendorong pihak perusahaan dan petani terus memperluas areal tanaman hingga

produksi terus meningkat. Data Badan Pusat Statistik (BPS) Riau pada tahun 2008

menunjukkan adarrya peningkatan luas areal dan produksi tanaman yang cukup

berarti jika dibandinglcan dengan tahun sebelumnya yaitu luas areal pada tahun



2006 sebesar 1.530.i50 ha, padatahun 2007 sebesar l.6l2.382hadanpadatahun

2008 sebesar 1.674.845 ha. Total produksi pada tahun 2006 sebesar 4.659.263,87

ton, tahun 2007 sebesar 5.119.289,84 ton dan tahun 2008 sebesat 5.777-494,99

ton (Badan Pusat Statistik Riau, 2009).

Kabupaten Kampar memiliki perkebunan sawit rakyat terluas di Provinsi

Riau yaitu I48.A77 ha atau 17,75 persen dari luas total kebun sawit rakyat di

Provinsi Riau seluas 834.368 ha (Dinas Perkebunan Provinsi Riau, 2009).

Kecamatan Tapung merupakan daerah di Kabupaten Kampar yang memiliki lahan

yang paling luas untuk perkebunan kelapa sawit rakyat yaitu 32.777 ha dengan

jumlah petani 16.973 KK (Dinas Perkebunan Provinsi Riau, 2009).

Produktivitas perkebunan kelapa sawit rakyat di Kabupaten Kampar rata-

ruta 3,975 ton/h4 jauh lebih rendah dibandingtan dengan Perkebunan Besar

Negara (PBN) dan Perkebunan Besar Swata (PBS), masing-masing 5,621tonlha

dan 4,407 ton/ha (Badan Pusat Statistik Provinsi Riau,2009).

Pembibitan kelapa sawit di Kecamatan Tapung hanya terdapat di tiga

Desa, yaitu Desa Petapahan layaT ha, Desa Karya Indah 4 ha dan Desa Bencah

Kelubi 5 ha. Usia bibit secara keseluruhan telah diatas 3 bulan dengan sistem

jarak antar polibag terlalu rapat, benih yang digunakan untuk perbanyakan

merupakan jenis tenera dan kebanyakan dari indukan lokal (Badan Informasi

Pertanian Kecamatan Tapung, 2010)

Penyakit yang sering ditemukan pada pembibitan kelapa sawit adalah

penyakit abiotik dan biotik. Penyakit abiotik yang sering ditemukan adalah Yellow

frond (defisiensi N), Yellow palm (dratnase jelek), defisiensi P, Confluent orange

spotting (defisiensi K), MidI crown yellowing (defisiensi K\ White stripe (tidak

seimbang arfiaraN/Iq, Orange frorud (defisiensi Mg), Peat yellow (defisiensi Cu)

dan defisiensi unsur Br (Pusat Penelitian Kelapa Sawit, 2005).

Menurut Pusat Penelitian Kelapa Sawit (2005), penyakit biotik yang

umum di pembibitan awal adalah penyakit yang disebabkan oleh jamur

Helminthosporium sp. dan penyakit antraknosa yang disebabkan oleh jamur

Botryplodia sp., Glomerella sp. dan Melanconium sp. Sedangkan penyakit yang

dijumpai pada pembibitan utama adalah penyakit yang disebabkan oleh jamur

Melaconium singulata dan Curvularia sp. Menurut Lubis (1992), penyakit yang



sering menyerang di pembibitan utama adalah penyakit dairn dan akar yang

disebabkan oleh jamur. Jamur yang menyerang akar diantaranya Rhizoctonia sp.,

Pythium sp. dan jamur yang menyerang daun zrittara latn Botridiplodia sp.,

Glomerella singulata., Melaconium singulata., Curvularia sp. dan

Helminthosporium sp.

Data mengenai penyakit tanaman kelapa sawit, penyebab penyakit,

deskripsi penyebab penyakit dan tingkat serangannya pada tanaman

menghasiikan di Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar sangat diperlukan untuk

melalnrkan upaya tindakan pengendalian yang tepat terhadap penyakit kelapa

sawit di Pembibitan.

BAIIAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan metoda survey lapangan di lahan pembibitan

utama kelapa sawit milik rakyat di Kecamatan Tapung. Penentuan daerah (desa)

sampel dengan teknik purposive sampling. Masing-masing desa dipilih 5 petak

sampel yang berukuran 15 x 15 meter. Tiap petak sampel diambil 5 tanaman

sebagai sampel yang diambil secara acak. Pada masing-masing tanaman sampel

dilakukan pengamatan penyakit yang menyerang dan tingkat kerusakannya.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bagian bibit

kelapa sawit yang bergejala penyakit baik pada daun/batang/akat, Potato

Dexstrosa Agar, NaOC12, minyak imersi, lactopenol blue, alkohol70 oh, aqrrades

steril, kertas saring, alluminium foil, dantissue gulung.

Alat-alat yang digunakan adaiah cawan petri, tabung reaksi, erlenmeyer

250 ml dan 500 ml, mikroskop binokuler, kaca obyek, kaca penutup, kamera,

gelas piala 200 ml, gelas ukur, cork borer, batang pengaduk, jarum ose, pinset,

mikropipet, autoclave, laminar air flaw cabinet (ruang isolasi), pipet tetes, lampu

bunsen, inkubator, kulkas, botol semprot plastik, jangka Sorong' meteran, tali

rafia, buku Identifikasi Illustrated Genera of Imperfect Fungi oleh Barnett, H.L.

and B.B. Hunter.(1972), buku Micologi Training Manual oleh Kenzie E.M dkk

dan pedoman standar pertumbuhan bibit kelapa sawit dari pusat penelitian kelapa

sawit.



1,. Pelaksanaan Penelitian

1.1. Penentuan Lokasi

Lokasi (Desa) yang dijadikan sampel untuk penelitian dipilih berdasarkan

luas areal pembibitan dari data Badan Informasi Pertanian Kecamatan Tapung

Kabupaten Kampar (20 1 0).

1.2. Pengambilan Bagian Tanaman Sampel yang Bergejala Penyakit

Bagian daun, batang dan akar tanaman yang bergejala penyakit diambii

dengan menggunakan alat pemotong (pisau kater steril atau gunting steril), setiap

bagian tanaman dengan gejala yang berbeda dimasukkan ke dalam kantong plastik

yang berbeda dan diberi label, (lokasi pengambilan sampel, waktu pengambilan

sampel, gejala dan tingkat kerusakan, tinggi tanaman dan diameter bonggol bibit

sampel). Sampel dibawa ke Laboratorium Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian

Universitas Riau untuk diidentifikasi.

1.3. Penyimpanan Sampel yang Bergejala

Bagian tanaman (daun, batang) yang bergejala penyakit abiotik dan biotik

disimpan dalam kantong plastik yang berbeda, sampel dilapisi dengan tissue

kemudian diberi label dan Setelah itu sampel disimpan dalam kuikas.

1.4. Persiapan Isolasi

Sampel Bergejala Terserang Jamur

Bagian sampel daun yang terserang jam* dipotong 1 x 1 cm dengan

menggunakan gunting steril, kemudian dilalarkan sterilisasi permukaan dengan

cara mencelupkan bagian tanaman yang terinfeksi ke dalam NaOCIz 10olo selama

3 menit dan dibilas ke dalam aquades steril sebanyak 2 kali. Selanjutnya bagian

tanaman tersebut sebanyak 5 potong diletakkan ke dalam cawan petri yang telah

dilapisi kertas saring yang telah dilembabkan dengan aquades steril, kemudian

diinkubasi selama satu minggu.

Sampel Bergejala Kekurangan Unsur llara

Sampel bergejala akibat kekurangan unsur hara N, P dan K tidak

dilaksanakan proses isolasi, sampel daun hanya diamati secara visual dan

kemudian disimpan di kulkas kembali.



1.5. Isolasi Jamur Penyetrab Penyakit

Hifa jamur yang telah tumbuh dari hasil teknik ruang lernbab diambil

dengan menggunakan jarum inokuiasi yang telah steril, Seteiah itu diletaklian

dalam cawan petri yang telah berisi medium PDA, ditutup dan diinkubasi pada

suhu kamar selama 5-7 hari. Setelah diperoleh biakan murni jamur tersebut

diidentifikasi dan isolat direisolasi pada medium PDA miring untuk diidentifikasi

kembali.

1.6. Identifikasai Penyebab Penyakit

Penyakit Biotik

Patogen yang disebabkan oleh jamur diidentifikasi secara makrokopis dan

mikrokopis berdasarkan buku pedoman oleh Bamett dan Hunter (1972) serla

Kenzie (2001). Identifikasi secara makrokopis dilakukan secara visual sedangkan

identifikasi mikroskopis dilakukan dengan metode preparat basah dengan cara

meletakkan hifa pada gelas objek steril yang telah ditetesi aquades dan

lactophenol blue, kemudian ditutup dengan gelas penutup dan ditetesi dengan

minyak imersi dan diamati dengan mikroskop binokuler dengan pembesaran

tinggi (10 x 100). Pengamatan mikrokopis dilakukan 7 har' setelah inkubasi.

Penyakit Abiotik

Identifftasi penyakit abiotik diamati pada tiap tanaman sampel ketika

masih di lapangan meliputi jumlah pelepah daun, warna daun, tinggi tanaman,

diameter bonggol bibit dan parameternya berpedoman pada buku saku bibit sawit

dari Pusat Penelitian Kelapa Sawit (2005).

2. Pengamatan

2.1. Diagnosa Penyakit di Lapangan

Deteksi awal penyakit di lapangan dilakukan dengan mengamati gejala

serangan penyakit pada bagian tanaman bibit keiapa sawit yang terserang

penyakit. Deteksi awal penyakit pada bibit yang terserang penyakit abiotik

biasanya akan meninbulkan gejala serangan yang menyeluruh terhadap bibit,

sedangkan deteksi awal penyakit pada bibit yang terserang penyakit biotik akan

meninbulkan gejala hanya pada bagian bibit yang terserang.



1.2. Identifikasi Penyakit

Penyakit Abiotik

Pengamatan penyakit abiotik di pembibitan kelapa sawit dilakukan

rerdasarkan pertumbuhan bibit, bentuk daun, jumlah pelepah daun, w-arna daun

jan diameter bonggol bibit. Semua kriteria pengamatan dijadikan bahan untuk

nengidentifikasi penyebab penyakit sehingga dapat ditarik sebuah keterangan,

identifftasi juga merujuk kepada buku saku bibit sawit dari Pusat Penelitian

Kelapa Sawit (2005).

Penyakit Biotik (Jamur Patogen)

Pengamatan karakteristik makrokopis dilakukan secara visual terhadap

nrasing-masing isolat pada medium PDA mulai dari usia 3-7 hair seteiah inkubasi

rhsi), meliputi: warna miselium, arah pertumbuhan miselium (ke samping atau ke

aus) dan bentuk miselium (tebal atau kasar). Pengamatan karakteristik

raikrokopis dilakukan pada medium PDA isolate 7 (hsi) dengan metode preparat

basah dengan menggunakan mikroskop meliputi: Warna hifa, memiliki sekat atau

tidak, konidiofor (apakah bercabang atau tidak), makrokonidia dan mikrokonidia

dengan melihat bentuk dan warna konidianya.

2.3. Intensitas Serangan Penyakit

Menurut Natawigena (i993), Persentase serangan penyakit yang bergejala

mutlak dihitung dengan menggunakan rumus :

P : LxlAAYo
N

Dimana:

P : Persentase serangan (oZ)

n : Banyaknya tanamwtYang rusak

N: Banyaknya tanaman yang diamati

Untuk intensitas serangan penyakit yang bergejala bervariasi dihitung

dengan menggunakan rumus :

I (nixvi\
I_4-/' ',x100oh

ZxN



Jimana:

I : Intensitas serangan (o%)

irl : Banyaknya tanauran yang diamati dari tiap kategori serangan (t:0 - 4)

r l: Nilai skala dari tiap kategori serangan (t: 0 - 4)

Z : Nilai skala dari tiap kategori serangan yang tertinggi

\ : Banyaknya tanaman yang diamati

Skala yang digunakan dalam penilaian seranganpenyakit ini adalah:

0 : Tidak ada serangan terhadap tanaman yang diamati.

i : Terdapat serangan dengan luas 0 - 25% terhadap tanaman yang diamati.

3 : Terdapat serangan dengan luas > 25% - 50o/o terhadap tanaman yang diamati.

3 : Terdapat serangan dengan luas > 5A% - 75o/oterhadap tanaman yang diamati.

:l : Terdapat serangan dengan luas > 75 Yoterhadap tanaman yang diamati.

2.4. Pengamatan Tambahan

Pengisian lembaran kuisioner untuk petani dilaksanakan dengan cara

wawancara langsung dengan menggunakan pertanyaar yang telah dipersiapkan

,vaitu meliputi, pemilik bibit, luas lahan, populasi, jarak polybag, asal bibit, varitas

bibit, umur bibit, pemupukan, pemeliharaan, sanitasi, saluran drainase,

serangan akibat patogen dan teknik pengendalian yang sudah dilalarkan.

HASIL DAN PEMBAHASAI{

Deteksi Awal Penyakit di Lapangan

Tabel 1. Deteksi Aw-ai Penyakit Abiotik dan Biotik pada Pembibitan Kelapa
Sawit di Kecamatan Tw1 t-llll:.

Desa Gejala di Lapangan Diagnosis
Awal

Karya
Indah

Wama daun kekuning-kuningan yang dimulai dari
ujung daun kemudian ketulang daun sehingga

seluruh tanaman berwarna pucat kekuning-
kuningan dan lama kelamaan Jaringan daun akan

mati.

Kekurangan
IJnsur
Nitrogen

Pada bagian daun terdapat bercak bulat kecil yang

berwarna kuning tembus cahaya, bercak membesar
namun tetap bulat, wama awal bercak cokelat
muda kemudian berubah menjadi cokelat tua dan

bercak dikelilingi halo yang berwarna kuning.

Bercak
Daun
Curwrlaria

Wama daun kekuning-kuningan yang dimuiai dari
uiuns daun kemudian ketulang daun sehingga

Kekurangan
Unsur



Bencah
Kelubi

seluruh tanaman berwarna pucat kekuning-
kuningan dan lama kelamaan Jaringan daun akan

mati.

Nitrogen

Pada bagian daun terdapat bercak bulat kecil yang

berwarna kuning tembus cahaya, bercak membesar
namun tetap bulat, warna awal bercak cokelat
muda kemudian berubah menjadi cokelat tua dan

bercak dikelilingi halo yang berwama kuning.

Bercak
Daun
Curvularia

Pada bagian daun terdapat bercak yang berwarna
cokelat, dalam bercak terdapat bercak Lagi

sehingga rnembentuk bercak yang besar dan
bercak dikelilingi halo yang berwarna kuning.

Bercak
Daun
Cercospora

Petapahan
Iaya

Pada bagian daun terdapat bercak bulat kecil yang

berwama kuning tembus cahaya, bercak membesar
namun tetap bulat, warria awal bercak cokelat
muda kemudian berubah menjadi cokelat tua dan

bercak dikelilinsi halo yans berwarna kuning.

Bercak
Daun
Curlrlaria

Pada bagian daun tua terdapat bercak kecil yang

berwarna cokelat, bercak mengalami pembesaran

dengan pusat bercak mengering yang dihiasi titik-
titik hitam dan dibatasi warna cokelat tua di
pinggirnya. Bercak saling berdekatan sehingga
menghasilkan bercak yang lebih besar dan

berbentuk sesi empat.

Bercak
Daun
Pestalotia

Pada bagian daun terdapat bercak yang berwarna
cokelat, dalam bercak terdapat bercak lagi
sehingga membentuk bercak yang besar dan

bercak dikelilinsi halo yang berwarna kuning

Bercak
Daun
Cercospora

Pengamatan di lapangan menunjukan geiala penyakit abiotik, penyakit

diduga karena kekurangan unsur Nitrogen. Kekurangan unsur N menunjukkan

gejala klorosis pada daun, yaitu warna daun kekuning-kuningan yang dimulai dari

ujung daun kemudian ke tulang daun sehingga seluruh tanaman berwarna pucat

kekuning-kuningan, lama kelamaan jaringan daun akan mati sehingga daun

menjadi kering dan berwarna merah kecoklatan, Pertumbuhan tanaman lambat

dan kerdil (Gambar 1).



Gambar 1. Gejala penyakit karena keknrangan unsur N.

Keterangan:
A : Wama daun kekuning-kuningan yang dimulai dari ujung daun kemudian

ketulang daun sehingga seluruh tanaman berwarna pucat kekuning-
kuningan dan iama kelamaan Jaringan daun akan mati.

Penyakit bercak daun yang ditemukan di lapangan menunjukkan gejala

yang bervariasi antara lain yaitu gejala penyakit yang menyerang daun termuda

terdapat bercak bulat kecil dengan warna kuning tembus cahaya bila dilihat pada

permukaan daun, gejala bercak membesar berbentuk bulat dengan wama mula-

mula cokelat muda menjadi cokelat tua dan bercak dikelilingi halo yang berwarna

kuning (Gambar 2)._Berdasarkan gejala di lapangan penyakit bercak daun ini

diduga disebabkan oleh jamur Curularia sp.

Gambar 2.GejalaPenyakit Bercak Daun Curvularia sp.

Keterangan:
^\: Gejala awal berupa bercak kecil yang berwarna kuning tembus cahaya

B : Bercak tetap bulat tetapi pada pusat bercaknya mengendap yang berwarna
cokelat dan bercak dikelilingi halo yang berwarna kuning.

Gejala bercak daun yang lain yaitu seperti bercak kecil yang berwarna

cokelat kemudian membesar dengan pusat bercaknya mengering, pusat bercak

berwarana cokelat muda yang dibatasi wama cokelat tua dan bentuk bercak

seperti segi empat (Gambar 3). Berdasarkan gejala penyakit di lapangan diduga

:ercak disebabkan oleh jamur Pestalotia sp.
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Gambar 3. Gejala Penyakit Bercak Daun Pestalotia sp.

Keterangan:
A : Geiaia awal adanya bercak yang berwana coklat muda.
B : Bercak membesar dengan pusatnya mengering berwarna cokelat muda

dibatasi warna coklat tua dan bentuk bercak seperti segi empat.

Gejala bercak daun yang lain yaitu bercak-bercak kecil yang berwarna

cokeiat tua, daiam bercak terdapat bercak lagi sehingga membentuk bercak yang

besar dan terdapat halo klorotik yang berwama kuning cerah (Gambar 4).

Berdasarkan gejala di lapangan penyakit bercak ini diduga disebabkan oleh jamur

Cercospora sp.

Gambar 4. Gejala Penyakit Bercak Daun Cercaspora sp.

Keterangan:
\ : Gejala awal yaita bercak yang berwarna cokelat
B : Dalam bercak terdapat bercak lagi sehingga membentuk bercak yang besar
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Identifi kasi Penyebab Penyakit

Tabel 2. Karakteristik Makroskopis dan Mikroskopis yang Diduga Jamur

Curvularia sp.

Karakteristik Morfologi Hasil pengamatan

Makroskopis MikroskoPis

Warna Miselium

Arah pertumbuhan
Bentuk miselium
Percabangan hifa
Warna hifa
Konidiofor

Konidia

Berwarna putih (3 hsi)
lalu berubah berwama
putih kecokelatan (7 hsi)
Ke samping

fsut 
kasar

B"r"uburrg dan bersekat
Cokelat
Bercabang dan berwarna
cokelat
Bentuknya agak lonjong
dan agak berlekuk,
berwarna gelap dan

terdiri dari 3-5 sel

Miselium yang tumbuh pada \medium PDA biakan 3 hsi berwarna putih

sedangkan pada 7 hsi berwarna putih kecokelatan, ariltpertumbuhan miselium ke

samping, bentuk miselium agak kasar (Gambar 5.A dan 5.B). Karakteristik

mikroskopis dari jamur Curvularia sp. (Gambar 5.C).

Gambar 5. Karakteristik Makroskopis dan Mikroskopis dari Jamur Curvularia sp.

,A1 : Karakteristik makroskoopis (5
B1 : Karalcteristik makroskoopis (7
C1 : Hifa, C2: Konidiofor dan C3

hsi), tampak depan, M
hsi), tampak depan, 82
: Konidia

tampak belakang
tampak belakang
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Berdasarkan hasil pengamatan makroskopis dan mikroskopis di

Laboratorium Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Riau

rnenunjukan karakteristik dari jamur Curvtilaria sp. jamur Curvularia sp.

memiliki ciri tersendiri pada biakan murni umur 5-7 hari setelah inkubasi (hsi)

miseiiumnya berw-arna putih kecokelatan, setelah umur 8-14 hsi beransur-ansur

miseliumnya berwama kehitaman. Karakteristik mikroskopis menunjukan pada

hifa tegak lurus, bersekat dan berwarna cokelat sedangkan konidiofomya

berwarna cokelat dan konidianya terdiri dari 3 sel yang berwarna cokelat gelap.

Klasifikasi dari jamur Curvularia sp. yaitu; Phylum: Ascomycot4 Kelas:

Euascomycetas, Ordo: Pleosporales, Family: Pleosporaciae, Genus: Curvularia

(Agrios, 1997).

Tabel 3. Karakteristik Makroskopis dan Mikroskopis Jamur yarLg Diduga

Pestalotia sp.

Karakteristik Morfolo gi Hasil Pengamatan

Makroskopis MikroskoPis

Warna miselium

Arah pertumbuhan
Bentuk miselium
Percabangan hifa

Warna hifa
konidiofor

konidia

Berwarna putih
kehitaman(5-7 hsi)
Ke samping
Kasar

i"r"uburrg, tidak lurus
dan tidak bersekat
Kehitaman
Hialin, pendek dan

sangat kecil
Bentuknya lonjong dan

agak berlekuk, berwarna
agakhitampada3 sel,

kedua ujungnyajernih
dan terdapat tonjolan
benang 2-3.

Miselium dari jamur Pestalotia sp. yang tumbuh pada Midium PDA usta

biakan 5 hsi berwarna putih sedangkan pada usia 7 hsi berwarna putih kehitaman,

arah perlumbuhan miselium ke samping dan bentuk miseliumnya kasar (Gambar

6.4 dan 6.B). Karakteristik mikroskopis dari jamur . Pestalotia sp. (Gambar 6.C).
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Gambar 6. Karakleristik Makroskopis dan

Pestalotia sp.

Mikroskopis dari Jamur yang Diduga

A1 : Karakteristik makroskoopis (5 hsi), tampak depan, A2 tampak belakang

81 : Karakteristik makroskoopis (7 hsi), tampak depan, 82 tampak belakang

Cl : Hifa, C2: Konidiofor, C3 : Konidia

Klasifikasi dari jamur Pestalotia sp.

Deuteromycetes, Ordo: Melanconiales,

Pestalotia (Streets, 197 2).

Tabel 4. Karakteristik Makroskopis dan

Cercospora sp.

yaitu ; Phylum: Ascomycot4 Kelas:

Family: Melanconiaseae, Genus:

Mikroskopis yang Diduga Jamur

Warnamiseiium

Arah pertumbuhan
Bentuk miselium
Percabangan hifa

Wama hifa
Konidiofor

Konidia

Berwarna putih kusam(5 -

7 hsi)

Ke samping
Kasar

Bercabang,tidak lurus
dan bersekat

Hialin
Bercabang dan berwarna
agak kehitaman
Bentuknya panjang,
bersel dan hialin

Karakteristik Morfologi Hasii pengamatan
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Miselium dari jamur Cercospora sp. yang tumbuh pada Midium PDA usia

biakan 5-7 hsi berwarna putih kusam, arah pertumbuhan miselium ke samping dan

bentuk miseliumnya kasar (Gambar 7.A dan 7.8). Karakteristik mikroskopis dari

jamur . Pestalotia sp. (Gambar 7.C).

Gambar 7. Karakteristik Makroskopis dan Mikroskopis Jamur yang Diduga

Cercospora sp.

A1 : Karakteristik makroskoopis (5 hsi), tampak depan, A2 tampak beiakang

B1 : Karakteristik makroskoopis (7 hsi), tampak depan, B2 tampak belakang

C1 : Hifa, C2: Konidiofor, C3 : Konidia

Jamur Cercospora sp. memiliki karakteristik makrokopis yang kusus,

yaitu pada biakan PDA umur 5-7 hsi miseliumnya berwama putih kusam dan

bentuknya terlihat kasar. Karakteristik mikroskopis dari jamur Cercospora sp.

melalui bantuan mikroskop menunjukan bahwa hifa dari jamur Cercaspora sp-

bercabang, tidak lurus, bersekat dan berwarna kehitaman. Konidiofor dari jamut

ini bercabang, berwarna agakhitam dan konidianya panjang berwarna hialin.

Klasifikasi dari jamur Cercospora sp. yaiti: Sub Divisi : Deuteromycotina,

Kelas :Hyphomycetes, ordo : Hyphales, Famili : Dematiaceae, dan Genus :

Cercospora (Agnos, 1997).
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Intensitas Serangan Penyakit.

Tabel 5. Intensitas Serangan Penyakit pada Pembibitan Kelapa Sawit di

Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar (%)

Lokasi Penyakit Intensitas
Serangan

Penyebab Penyakit

Petapahan Jaya Bercak daun 9.s7%
6.69%
12.09%

Culvularia sp.
Pestalotia sp-
Cercospora sp.

Karya Indah
Bercak daun

Kekurangan unsur
haru

19.43%

16.1sYo

Culvularia sp.

Kekurangan unsur
N,P dan K.

Bencah Kelubi
Bercak daun
Kekurangan unsur
hara

7.tr%
10.39%
Ls.06%

Culvularia sp.
Cercospora sp.
Kekurangan unsur
N,P dan K.

Faktor pendukung adarrya penyakit bercak daun yang disebabkan oleh

jamur yang ada di Desa Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar adalah dari

ketidak pahaman petani dalam proses penanaman bibit, menurut Purba (2442),

menyatakan bahwa teknik agronomi yang dijalankan di pembibitan sangat

mempengaruhi tingkat serangan penyakit. Hasii wawancara/lembaran kuisioner

(Lampiran 3), petani kebanyakan menggunakan benih yang tidak bersertifftat,

tidak melaksanakan seleksi benih yang benar, sehingga kemungkinan besar

patogen yang sudah ada dibenih terbawa dan akan berkembang menjadi penyakit

pada bibit.

Masalah yang Tarn yaitu pada jarak antar poiibag bibit yang ada di

lapangan terlalu rapat yaitu ruta-rata dibawah 50 cm x 50 cm. Hal ini

menyebabkan antar pelepah daun saiing bersinggungan sehingga memudahkan

ja-ur untuk melakukan inokulasi, jarak antar polibag yang terlalu rapat juga

menyebabkan kelembaban tanah menjadi lebih tinggi sehingga akan

menguntungkan bagi kehidupan jamur. Menurut Aminah Q.A04), bahwa

kepadatan populasi tanaman yang lebih tinggi mengurangi penyinaran matahari,

sehingga akan menyebabkan kelembaban menjadi lebih tinggi.
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Adanya serangan penyakit juga disebabkan dari saluran drainase yang

:idak dibuat pada pembibitan utama kelapa sawit di Tiga Desa penelitian hal ini

mengakibatkan aiiran air terhambat sehingga terjadi genangan. Menwut Lubis

t1992), parit dan drainase gunanya untuk mencegah genangan air dan turunnya

permukaan tanah. Banyaknya genangan air akan meningkatkan kelembaban

,lisekitar areal pembibitan menjadi lebih tinggi.

Jarak polibagyang terlalu rapat mengakibatkan penurunan kapasitas sinar

matahari yang diterima oleh daun, penumnan ini akan sangat mengganggu dalam

proses fotosintesis. Apabila proses fotosintesis terganggu tentu akan sangat

mempengaruhi pertumbuhan bibit dan tentunya kemampuan bibit untuk menahan

serangan penyakit menj adi berkurang (rentan).

Penyiangan gulma rata-rata tidak dilaksanakan secara rutin pada

pembibitan utama kelapa sawit di tiga desa penelitian (Gambar 9), bila gulma

dibiarkan ada pada pembibitan maka ini dapat menjadi inang pengganti/inang

sementara bagi patogen.

Umumnya penyakit sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, arfiaralain

suhu, kelembapan dan pH. Secara umum Kabupaten Kampar dan Kecamatan

Tapung kususnya beriklim tropis, rrta-rata curah hujan tiap tahunnya > 2000 mm

dengan kisaran hari hujan 112-182, kelembapan rata-ratatiap bulan 77o/o danbila

ditinjau dari topografinya terletak pada ketinggian <500 meter dari permukaan

laut dengan bentuk lahan yang bervariasi (Dinas Perkebunan Kabupaten Kampar,

200e).

Faktor lingkungan yang ada di lokasi pembibitan utana di Tiga Desa

penelitian kurang mendukung untuk perh-rmbuhan bibit, faktor tersebut justru

mendukung terhadap pertumbuhan penyakit. Menurut Semangun (2000),

perkecambahan konidium dan penetrasi hanya terjadi bila kelembaban udara

tinggi, sedangkan infeksi pada siang hari pada kondisi suhu rata-rata 27420C,

sedangkan pada maiam hari suhu rata+atakurang dari 16 
0C.
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Menurut Badan Meteorologi dan Geofisika Pekanbaru (2009), Daerah

fuau secara keseluruha beriklim tropis basah dengan rata-ratacurah hujan

berkisar antara 1000-3000 mm per tahun yang dipengaruhi oleh musim kemarau

dan musim hujan, daerah yang paling sering ditimpa hujan setiap tahun adalah

Kota Pekanbaru 193 hari, Kabupaten lndragiri Hulu 178 hari, Kabupaten

Pelalawan 147 hai, Kabupaten Rokan Hulu 136 hari, dan Kabupaten Kampar

dengan jumlah hari hujan 110 hari. Jurniah curah hujan tertinggi pada tahun 2009

terjadi di Kabupaten Kampar dengan curah hujan sebesar 3349,0 mm, disusul

Kota Pekanbaru sebesar 3214,4 mm. Hujan yang deras mengkibatkan percikan air

dari tanah cukup kuat sehingga patogen yang ada ditanah terpantul keatas dan

menenpel dibagian tanaman.

Angin juga menjadi faktor dalam membantu penyebaran spora untuk

melakukan inokulasi ketanaman yang lain, semakin kencang angin akan sangat

membantu jamur untuk menyebar. Air hujan yang dihernbuskan oleh angin dapat

mempercepat melepasnya spora dari jaringan yang terinfeksi dan terjadilah

inokulasi pada tanaman yang sehat. Pembibitan di desa penelitian kebanyakan

berada pada tanah miring. hal ini tentu akan sangat mempengaruhi kecepatan

angin.

Petugas penl,uluh lapangan (PPL) yang ada di Kecamatan Tapung hanya 8

orang, sedangkan jumlah desa yang ada di Kecamatan Tapung sebanyak 25 Desa

@adan lnformasi Pertanian Kecamatan Tapung, 2010). Jumlah penyuluh yang

teramat sedikit mengakibatkan terbatasnya penluluhan kususnya tentang

pengenalan tata carapenanaman bibit kelapa sawit secara benar.

Bercak daun yang disebabkan oleh jamur Culvularia sp. menyerang pada

Ketiga Desa penelitian, Puspa dan Hutauruk (1982), mengemukakan bahwa

penyebaran penyakit yang disebabkan oleh jamur Culvularta sp. dapat terjadi

melalui spora jatn,r dari bagian yang telah terinfeksi pindah ketanaman lain

melaiui bantuan air, angin dan tanah. Faktor tersebut sangat nyata terjadi pada

areal pembibitan utama kelapa sawit yang ada di Tiga Desa penelitian.
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Bercak daun yang disebabkan oleh jamur cercospora sp. sangat

dipengaruhi oleh faktor lingkungan, menurut Semangun (2000)' konidium

Cercospara sp. mudah terpencar oleh angin, serangga dan air yang mengalir

dipermukaan tanah. serangan penyakit dari jamur Cercospora sp. akan semakin

meningkat karena faktor-faktor yang telah dikernukakan diatas yaitu, jarak

polybag yang terlalu rapat,tidak adanya draenase, tidak melaksanakan penyiangan

gulma dan faktor lingkungan yang mendukung perkembaang biakan jamur.

Bercak daun yang disebabkan oleh jamur Pestalotia sp. hanya terdapat di

Desa Petapahan Jaya (Tabel 5), menurut Tiahyadi (1989), penyakit yang

disebabkan oleh jamrn Pestalotia sp. dan Cercospora sp. menyebar melalui angin,

air dan selangga. Pada hakekatnya semua faktor yang mendorong tingginya

serangan adalah sistem agronomi, lingkungan, ketidak pahaman petani dalam

penyakit yang menyerang.

Intensitas serangan penyakit abiotik juga terjadi sangat tinggi di Desa

Karya Indah dan Bencah Kelubi, akibat dari penyakit abiotik dikarenakan bibit

sawit banyak kekurangan unsur terpenting di dalam pertumbuhan yaitu unsur

Nitrogen. Menurut Lubis (2008), pemberian pupuk pada bibit sangat jelas

memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan, namun jika pemberian pupuk yang

berlebihan akan berpengaruh menekan perhrmbuhan dan juga bisa berakibat

kematian.

Terjadinya kekurangan unsur hara pada bibit dikarena para petani terlalu

sedikit dalam pemberian pupuk Urea dan NPK, hasil dari wawancara menunjukan

bahwa rata-rata jadwal pemupukan yang diterapakan oleh petani relatif tidak

memenuhi standar jadwal pemupukan yang tepat.Kurangnya pemupukan oleh

petani disebabkan karena haryapupuk yang terlampau mahal, susah didapat dan

tidak paham dalam pelaksanaan pemupukan. Falctor-fatctor tersebut bila dikaji

secara cermat memberiakan informasi kepada kita terhadap fakta yang ada,

mahalnya harga pupuk dikarenakan peran pemerintah yang perlahan mengurangi

subsidi untuk pupuk, adanyaperan para pedagang pupuk dan ditambah sedikitnya

,-:- --:rpok tani sePerti KUD.
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1.

2.

J.

Kesimpulan

Penyebab penyakit abiotik yang menyerang pembibitan utama kelapa sawit di

Kecamatan Tapung disebabkan oleh kekurangan unsul hara Nitrogen,

sedangkan penyakit biotik berupa bercak daun yang disebabkan oleh jamur

Culvularia sp., jamur Cercospora sp. dan jamur Pestalotia sp.

Serangan penyakit di pengaruhi oieh tindakan kultur teknis yang kurang tepat,

lingkungan yang mendukung untuk perkembangbiakan penyakit dan

penyakitny a y ang virulen.

Intensitas serangan penyakit bercak daun yang disebabkan oleh jamur

Culvul ar ia sp. merata pada setiap desa penelitian.
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